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ABSTRACT

One of domestic wastewater treatment in Bogor City is by using communal WWTP (Wastewater
Treatment Plant) system. The communal WWTP treats domestic wastewater with an anaerobic baffled
reactor configuration (ABR). This study aims to determine the effluent quality of communal WWTP so that
it can be used as reference for related institutions in managing communal WWTP. The effluent from 3
communal WWTPs namely KSM Amanah, Rosella, and Cipendek Indah measured the content of TSS,
COD, oil and grease, ammonia, and total coliform. The secondary data of effluent from 40 communal
WWTP were obtained from Environment Agency of Bogor City. The result of the effluent analysis is
compared with the Minister of Environment and Forestry Regulation No. P.68/2016 on the Quality
Standard of Domestic Wastewater. The study showed that the total coliform parameter did not meet the
quality standard in 3 communal WWTP locations, COD exceeded the quality standard in KSM Rosella
and Cipendek Indah, and TSS above the quality standard in KSM Cipendek Indah. The communal
WWTP in Bogor city has not been effective in reducing the pollutant content in domestic wastewater
especially BOD and total coliform. The communal WWTP management needs to be improved in order for
better effluent.
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ABSTRAK

Salah satu pengolahan air limbah domestik di Kota Bogor yaitu menggunakan sistem IPAL komunal.
IPAL komunal mengolah air limbah domestik dengan konfigurasi anaerobic baffled reactor (ABR).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas efluen IPAL komunal di Kota Bogor sehingga dapat
dijadikan acuan bagi instansi terkait dalam mengelola IPAL komunal. Efluen dari 3 IPAL komunal yaitu
KSM Amanah, Rosella, dan Cipendek Indah diukur kandungan TSS, COD, minyak lemak, amonia, dan
total coliform. Data sekunder efluen dari 40 IPAL komunal diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup Kota
Bogor. Hasil analisis efluen tersebut dibandingkan dengan baku mutu PermenLHK No. P.68/2016 tentang
Baku Mutu Air Limbah Domestik. Penelitian menunjukkan bahwa parameter total coliform tidak
memenuhi baku mutu di 3 lokasi IPAL komunal yang diteliti, COD melebihi baku mutu di KSM Rosella
dan Cipendek Indah, serta TSS diatas baku mutu teridentifikasi di KSM Cipendek Indah. IPAL komunal di
Kota Bogor belum efektif dalam menurunkan kandungan polutan dalam air limbah domestik terutama
BOD dan total coliform. Pengelolaan IPAL komunal perlu ditingkatkan agar kualitas efluen yang
dihasilkan lebih baik.

Kata kunci: limbah domestik, IPAL komunal, efluen, baku mutu, kota bogor

1. PENDAHULUAN lingkungan sebagai air limbah®. Hasil analisis
statistik secara nasional menunjukkan sebanyak

1.1 Latar Belakang 62,14% rumah tangga telah memiliki akses

Air limbah domestik menjadi polutan terhadap sanitasi layak®), akan tetapi proporsi
terbesar yang masuk ke perairan dan rumah tangga yang masih membuang air limbah
berkontribusi dalam meningkatkan domestik ke got/saluran drainase mencapai
pencemaran®23), Hal ini dikarenakan 60 — 80% 46,7%®). Proporsi warga Kota Bogor yang
dari air bersih yang digunakan akan dibuang ke mengalirkan air limbah domestik ke sungai dan
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saluran terbuka juga masih tinggi mencapai
60,24%(. Berdasarkan buku putih sanitasi Kota
Bogor tahun 2014, permasalahan sub sektor air
limbah domestik masih menjadi permasalahan
yang mendominasi di seluruh kelurahan di Kota
Bogor®. Sebagai upaya menekan pencemaran
lingkungan yang disebabkan air limbah
domestik, sampai dengan tahun 2015 tercatat
52 unit IPAL komunal (sistem on site) telah
dibangun di Kota Bogor. Pembangunan IPAL
komunal diharapkan dapat mengurangi 60%
beban polusi di lingkungan dari 17 ton BOD
menjadi 8 ton BOD pada tahun 2030,

Teknologi pengelolaan air limbah domestik
di kawasan perkotaan yang secara luas
diterapkan di Indonesia yaitu decentralized
wastewater treatment systems (DEWATS)
melalui program sanimas (sanitasi berbasis
masyarakat)9. Penerapan sanitasi berbasis
masyarakat di Kota Bogor sudah terealisasi
dengan dibangunnya instalasi pengolahan air
limbah (IPAL) komunal. Seluruh IPAL komunal
di Kota Bogor menggunakan konfigurasi
anaerobic baffle reactor (ABR) sebagai unit
pengolahnya®®,

Pengolahan air limbah dengan ABR sangat
cocok untuk negara tropis seperti Indonesia
yang suhunya tinggi hampir setiap waktu dan
kondisinya mendukung untuk proses
anaerobik?, Konfigurasi ABR diketahui relatif
stabil terhadap tekanan hidraulik dan kondisi
dimana terjadi pemasukan bahan organik
secara mendadak®®.  Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa teknologi ABR
mampu menurunkan parameter air limbah
(BOD, TSS, minyak dan lemak) dengan
efektifitas yang tinggi™. ABR dapat secara
efektif menurunkan kadar TSS sampai 91%,
BOD dapat diturunkan sampai 78%, dan kadar
COD dapat turun mencapai 77%,

IPAL komunal terbangun tidak selamanya
mempunyai kinerja yang optimal dalam
menurunkan kadar polutan air limbah domestik.
Penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat
beberapa parameter efluen IPAL komunal yang
tidak memenuhi baku mutu®®, Air limbah
domestik yang tidak memenuhi baku mutu
tersebut apabila dibuang ke lingkungan dapat
menambah beban pencemaran. Sebagai upaya
pengendalian pencemaran, kualitas efluen IPAL
komunal dipantau setiap satu tahun sekali oleh
Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor. Efluen
yang dipantau sebanyak 40 efluen dari total 52
IPAL komunal yang terbangun. Pemantuan
efluen ini hanya berhenti pada hasil uji kualitas
air limbah yang memenuhi baku mutu atau tidak
memenuhi baku mutu, belum disertai dengan
perbaikan pengolahan di lapangan.

Secara umum efluen dari IPAL komunal di
Kota Bogor dibuang ke perairan sungai dan

saluran  drainase lainnya serta  belum
dimanfaatkan  kembali  (reuse).  Evaluasi
pengolahan air limbah domestik dari IPAL
komunal diharapkan dapat menjadi masukan
untuk optimalisasi pengolahan IPAL komunal
sehingga menghasilkan kualitas efluen yang
lebih baik.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
kualitas air buangan (efluen) hasil pengolahan
IPAL komunal di Kota Bogor.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Bahan

Sampel air limbah dari efluen IPAL
komunal diambil secara langsung (grab
sampling) dan merujuk kepada Peraturan
Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 01
Tahun 2010 tentang Tata Laksana
Pengendalian Pencemaran Air?, Sampel air
limbah diambil dengan menggunakan gayung,
selanjutnya dimasukkan ke dalam 3 jenis botol
polietilen/ gelas sesuai dengan jenis parameter
disertai preservasi untuk kepentingan analisis
laboratorium. Cara pengawetan dan
penyimpanan sampel efluen air limbah domestik
disesuaikan dengan SNI 6989.57:2008.

2.2 Metode

Penelitian dilakukan pada bulan November
2017 sampai dengan Januari 2018, dengan
mengambil sampel air limbah sebanyak 6
sampel dari 3 efluen IPAL komunal (setiap
lokasi dilakukan pengambilan sampel sebanyak
dua kali pada jam yang sama dan hari yang
berbeda). Lokasi IPAL komunal tersebut adalah
IPAL komunal dan MCK++ dari Kelompok
Swadaya Masyarakat/ KSM Amanah (Kelurahan
Sindangsari, Kecamatan Bogor Timur), KSM
Rosella (Kelurahan Pamoyanan, Kecamatan
Bogor Selatan), dan KSM Cipendek Indah
(Kelurahan Bubulak, Kecamatan Bogor Barat).
Koordinat lokasi IPAL komunal disampaikan
pada Tabel 1. Ketiga lokasi IPAL komunal dipilih
karena telah beroperasi selama 5 tahun atau
lebih.

Tabel 1. Koordinat lokasi IPAL Komunal yang

diteliti
Koordinat
Nama Lokasi IPAL Lintang Bujur
Selatan Timur
KSM Amanah 06°39'07.44" 106°50'48.15"
KSM Rosella 06°38'13.93" 106°48'27.18"
KSM Cipendek

06°33'49.91" 106°45'13.0"
Indah

Parameter yang diukur yaitu parameter fisik
(TSS), kimia (COD, minyak lemak, amonia), dan
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biologi (total coliform). Analisis efluen dilakukan
di Laboratorium Proling, Institut Pertanian
Bogor. Parameter  tersebut  selanjutnya
dibandingkan  dengan Peraturan  Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Rl No.P.68
Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah
Domestik, Lampiran | Baku Mutu Air Limbah
Domestik Tersendiri®®, Data sekunder hasil

analisis 40 efluen IPAL komunal didapatkan
dari Laporan Akhir Pengujian Kualitas Air
Limbah Sanimas Tahun 2016 dan 2017 oleh
Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor®920),
Gambaran pengambilan sampel efluen dapat
dilihat pada Gambar 1, sedangkan skema tipikal
IPAL komunal yang menjadi objek penelitian
seperti Gambar 2.

(a) KSM Amanah

(b) KSM Rosella

(c) KSM Cipendek Indah

Gambar 1. Pengambilan sampel air limbah dari efluen IPAL komunal
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Gambar 2. Skema IPAL komunal dengan

biodigester di Kota Bogor®)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Unit-unit yang digunakan dalam sistem IPAL
komunal dan MCK++ di Kota Bogor adalah
biodigester, expansion chamber, bak perata
(settler), dan kompartemen anaerobic baffled
reactor (Gambar 2). Secara umum proses
pengolahan air limbah dari IPAL komunal dan

MCK++ sebagai berikut: (1) air limbah domestik
dan tinja mengalir ke bak influen, kemudian di
proses pada bak digester, (2) limpahan air dari
bak digester dialirkan ke bak pelimpah yang juga
sebagai influen grey water, (3) air limbah dari bak
pelimpah kemudian dialirkan melalui bak settler
sebagai bak sedimentasi, (4) setelah melalui bak
sedimentasi maka air limbah difiltrasi
menggunakan bakteri pada bak baffle reactor, (5)
hasil filtrasi dari bak baffle reactor masuk ke bak
outlet untuk dibuang®.

3.1 Parameter Total Suspended Solid (TSS)

Tingginya konsentrasi TSS yang dibuang ke
perairan akan mempengaruhi penetrasi cahaya
sehingga mengganggu proses fotosintesis®3.
TSS merupakan padatan yang mengakibatkan
kekeruhan air, tidak terlarut dan tidak dapat
mengendap langsung, seperti bahan organik
yang terkandung dalam air limbah(4, Bahan
organik yang dimaksud terdiri dari berbagai jenis
senyawa seperti selulosa, lemak, protein atau
dapat juga berupa mikroorganisme(@s),

Hasil analisis terhadap TSS menunjukkan
bahwa hanya efluen dari IPAL KSM Cipendek
Indah yang melebihi baku mutu PermenLHK No.
P.68 tahun 2016. Akan tetapi berdasarkan
analisis DLH tahun 2016, TSS dari efluen KSM
Rosella dan Cipendek Indah melebihi baku
mutu. Pengukuran yang dilakukan kembali oleh
DLH tahun 2017 menunjukkan bahwa TSS dari
3 IPAL komunal tersebut semuanya melebihi
baku mutu (Gambar 3). Hal ini menunjukkan
bahwa kandungan TSS pada efluen IPAL
komunal fluktuatif.
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Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui
rata-rata kandungan TSS dari 40 efluen IPAL
komunal di Kota Bogor memenuhi baku mutu,
hanya sekitar 8 lokasi IPAL yang tidak
memenuhi baku mutu. Penurunan kandungan
TSS dipengaruhi oleh lama waktu kontak air
limbah dengan mikoorganisme yang terdapat di
dalam kompartemen IPAL. Semakin lama waktu
kontak maka efisiensi penurunan TSS akan
meningkat?®, Hal ini dikarenakan terjadi
biokonversi secara enzimatis dan aktivitas
asidogenesis oleh mikroorganisme®”.
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Gambar 3. Perbandingan parameter TSS pada
3 efluen IPAL komunal
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Gambar 4. Kandungan TSS pada 40 efluen
IPAL komunal di Kota Bogor tahun
2017

3.2. Parameter pH

Nilai pH diperoleh dari hasil pengukuran
yang dilakukan oleh DLH Kota Bogor tahun
2016 dan 2017 (Gambar 5). Hasil pengukuran
di 3 lokasi IPAL (KSM Amanah, Rosella, dan
Cipendek Indah) pada tahun 2016 dan 2017
menunjukkan bahwa nilai pH efluen KSM
Rosella tahun 2017 tidak memenuhi baku mutu.
Efluen IPAL KSM Rosella pada pengukuran
tahun 2017 menunjukkan pH dibawah baku
mutu sekitar 5,73. Hasil analisis terhadap efluen
dari 40 IPAL komunal pada tahun 2017 terdapat
4 lokasi IPAL komunal dengan nilai pH yang
nilainya dibawah baku mutu (pH <6). Hasil

pengukuran pH dari 40 IPAL komunal seperti
pada Gambar 6. Sesuai dengan PermenLHK
No. P.68 tahun 2016, nilai pH dari air limbah
domestik yang dibuang ke lingkungan harus
memenuhi baku mutu dengan kisaran antara 6
sampai 9.
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Gambar 5. Perbandingan nilai pH pada 3
efluen IPAL komunal
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Gambar 6. Hasil pengukuran pH pada 40 efluen
IPAL komunal di Kota Bogor tahun
2017

Proses pengolahan biologis secara
anaerob di dalam sistem ABR membutuhkan
bantuan  mikroorganisme  anaerob  yang
prosesnya dipengaruhi oleh pH dan temperatur
lingkungan®28). Polutan organik dalam air
limbah akan diuraikan oleh bakteri anaerob
melalui reaksi biokimia menjadi gas metana
(CHs4) dan gas karbon dioksida (CO2)@9:30:31),
Bakteri yang berperan dalam proses anaerob ini
terdiri dari dua jenis yaitu bakteri asidogenesis
(pembentuk asam) dan metanogenesis. Efluen
IPAL komunal dengan nilai pH yang rendah
kemungkinan disebabkan adanya aktifitas
bakteri asetogenesis yang merubah senyawa
organik dihidrolisa menjadi senyawa yang lebih
sederhana®.

Nilai pH dibawah 6 akan mempengaruhi
aktivitas bakteri metanogenik dan apabila nilai
pH 5,5 akan mengakibatkan terhentinya aktifitas
bakteri®.  Terhentinya  aktifitas  bakteri
metanogenik juga akan mempengaruhi biogas
yang dihasilkan. Ketiga lokasi IPAL komunal
merupakan IPAL komunal yang memiliki fasilitas
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tambahan berupa biodigester untuk
menghasilkan biogas. Hasil biogas dari IPAL
KSM Amanah dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan gas 1 rumah tangga, sedangkan
KSM Rosella memanfaatkan biogas untuk
kepentingan pendukung usaha 1 pesantren.
Biogas dari IPAL KSM Cipendek Indah tidak
bisa dimanfaatkan karena adanya kerusakan.
Biogas yang dihasilkan IPAL KSM Rosella
cenderung sedikit, kemungkinan disebabkan
aktifitas bakteri tidak optimal pada pH rendah
(nilai pH 5,73).

3.3. Parameter Chemical Oxygen Demand
(COD)

Chemical oxygen demand (COD) adalah
jumlah oksigen total yang dibutuhkan untuk
mengoksidasi bahan organik secara kimiawi®3),
dan lebih banyak digunakan sebagai parameter
untuk mengetahui banyaknya bahan organik
dalam suatu sistem®4. Pengukuran COD pada
tahun 2017 oleh DLH Kota Bogor terhadap 40
efluen IPAL komunal menunjukkan bahwa nilai
COD berkisar antara 32,7 mg/l sampai 94,2
mg/l, berarti semuanya masih memenuhi baku
mutu (Gambar 7). Hasil analisis COD pada
efluen IPAL KSM Rosella menunjukkan hasil
yang melebihi baku mutu (Gambar 8). Nilai
COD yang tinggi tersebut dapat
mengindikasikan kinerja mikroorganisme
pengurai di dalam sistem yang belum efektif.
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Gambar 7. Nilai COD pada 40 IPAL komunal di
Kota Bogor tahun 2017
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Gambar 8. Perbandingan nilai COD pada 3
efluen IPAL komunal

3.4. Parameter Biochemical Oxygen Demand
(BOD)

Secara umum nilai BOD air limbah
domestik hasil olahan IPAL komunal di Kota
Bogor masih diatas 30 mg/l (Gambar 9). Nilai
BOD IPAL KSM Amanah, Rosella, dan
Cipendek Indah pada pengukuran tahun 2016
sudah sesuai dengan standar baku mutu
PerMenLH No. 5 Tahun 2014 tentang Baku
Mutu Air Limbah walaupun karena baku mutu
yang menjadi acuan 100 mg/l. Baku mutu
berdasarkan PermenLHK No. P.68 Tahun 2016
lebih ketat yaitu 30 mg/l, sehingga pada tahun
2017 semua efluen tergolong melebihi baku
mutu. Nilai BOD dari IPAL Amanah, Rosella,
dan Cipendek Indah secara berturut-turut yaitu
38 mg/l, 45,3 mg/l, dan 39,4 mg/l (Gambar 10).
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Gambar 9. Konsentrasi BOD pada 40 IPAL
komunal di Kota Bogor tahun 2017

BOD (Biochemical oxygen demand)
merupakan jumlah oksigen terlarut yang
dibutuhkan mikoorganisme untuk menguraikan
bahan organik dalam air®. Tingginya kadar
BOD pada efluen IPAL komunal disebabkan
oleh tingginya kandungan bahan-bahan organik
yang masuk ke dalam sistem IPAL, akan tetapi
tidak diimbangi dengan proses pengolahan air
limbah yang memadai®®®. Selain itu debit air
limbah juga mempengaruhi kemampuan IPAL
dalam menurunkan BOD, semakin besar debit
air limbah maka penurunan BOD semakin
menurun®.
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Gambar 10. Perbandingan parameter BOD
pada 3 efluen IPAL komunal

3.5. Parameter Amonia

Amonia  merupakan ciri khas dari
penguraian limbah domestik yang mengandung
nitrogen seperti pada tinja dan urin®?,
Kandungan amonia yang tinggi pada limbah
domestik  menjadi  faktor  kunci  yang
menyebabkan eutrofikasi pada badan air
penerima. Amonia dapat bersifat toksik bagi
organisme perairan pada konsentrasi 1 mg/l
karena dapat mengurangi kapasitas oksigen di
dalam air®®. Oleh karena itu hasil olahan air
limbah domestik yang masuk ke perairan harus
memenuhi baku mutu supaya tidak berdampak
negatif terhadap lingkungan.

Kandungan amonia pada efluen 3 IPAL
komunal memenuhi baku mutu, kecuali pada
saat pengukuran pertama di KSM Rosella yang
melebihi baku mutu (Gambar 11). Hasil
pemantauan yang dilakukan oleh DLH Kota
Bogor tahun 2017 juga menunjukkan bahwa
efluen dari 40 lokasi IPAL komunal memenuhi
baku mutu dengan kandungan amonia berkisar
0,023 mg/l sampai 4,56 mg/l (Gambar 12).
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Gambar 11. Perbandingan parameter amonia
pada 3 efluen IPAL komunal

Kemampuan IPAL dalam menurunkan
amonia dipengaruhi antara lain oleh debit aliran
limbah dan waktu tinggal®®. Semakin besar
debit air limbah yang masuk kedalam sistem
pengolahan IPAL maka akan semakin kecil
penurunan kadar amonia, sedangkan semakin

lama waktu tinggal maka efektifitas penurunan
amonia semakin tinggi. Kandungan amonia
didalam air limbah domestik dapat turun setelah
melalui pengolahan pada kompartemen IPAL
karena adanya aktivitas mikroorganisme yang
dapat menguraikan amonia dalam air limbah
menjadi nitrit atau nitrat melalui reaksi
nitrifikasit0,
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Gambar 12. Konsentrasi amonia pada 40 IPAL
komunal di Kota Bogor tahun 2017

3.6. Parameter Minyak Lemak

Kandungan minyak dan lemak untuk semua
efluen IPAL komunal memenuhi baku mutu,
dengan rata-rata kandungan minyak dan lemak
<1 mg/l. Efluen dari IPAL KSM Rosella
menunjukkan nilai  yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan IPAL lainnya, akan tetapi
masih memenuhi baku mutu (Gambar 13).
Kandungan minyak dan lemak yang cukup tinggi
pada air limbah domestik dapat mempengaruhi
aktifitas mikroorganisme dalam mendegradasi
limbah®b,
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Gambar 13. Perbandingan parameter minyak
lemak pada 3 efluen IPAL komunal

3.7. Parameter Total Coliform

Hasil analisis terhadap total coliform dari 40
efluen IPAL komunal yang beroperasi di Kota
Bogor menunjukkan bahwa secara umum
memenuhi baku mutu dan hanya 4 lokasi yang
tidak memenuhi baku mutu seperti yang dapat
dilihat pada Gambar 14. Pengukuran yang
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dilakukan pada 3 efluen IPAL komunal
(Amanah, Rosella, dan Cipendek Indah)
mengindikasikan bahwa semua efluen melebihi
baku mutu. Hal ini terkait dengan sistem IPAL
yang mengolah air limbah domestik dan tinja
sehingga kemungkinan masih terjadi
kontaminasi tinja sangat besar. Pada dasarnya
pengelolaan dan pemeliharaan IPAL sangat
mempengaruhi kemampuannya dalam
mengurangi kandungan total coliform. Tingginya
total coliform pada efluen dapat disebabkan
pengendapan lumpur tinja di bak outlet yang
tidak  pernah  dilakukan  pengurasan®®),
Tingginya total coliform yang dibuang ke
lingkungan dapat menimbulkan masalah bagi
kesehatan masyarakat. Salah satu jenis bakteri
coliform seperti Escherichia coli dapat
menyebabkan gangguan kesehatan seperti
tifus, kolera, hepatitis, dan diare apabila masuk
ke dalam sistem pencernaan melalui minuman
atau makanan®?,
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Gambar 14. Kandungan total coliform pada 40
efluen IPAL komunal di Kota Bogor
tahun 2017

IPAL komunal KSM Amanah, Rosella, dan
Cipendek Indah merupakan IPAL komunal yang
dibangun sekitar tahun 2010 — 2013. IPAL KSM
Amanah dan Rosella pernah dilakukan 1 kali
penyedotan tinja sedangkan IPAL Cipendek
Indah belum pernah dilakukan penyedotan.
Kemampuan menurunkan kadar polutan dalam
air limbah domestik sangat dipengaruhi oleh
efektifitas dari penguraian biologis secara
anaerobik. Efektifitas penguraian biologis dapat
ditingkatkan dengan pengelolaan fasilitas IPAL
sesuai dengan fungsinya.

Kinerja IPAL komunal vyang sudah
beroperasi saat ini perlu ditingkatkan kembali
agar kualitas efluen menjadi lebih baik yaitu
dengan pengelolaan IPAL sesuai prosedur dan
fungsinya. Selain itu efluen yang dihasilkan dari
proses pengolahan IPAL komunal masih
memerlukan pasca pengolahan lanjutan supaya
memenuhi kriteria guna ulang air limbah (reuse).
Upaya yang dapat dilakukan dalam rangka
meningkatkan kinerja IPAL komunal yang sudah
terbangun di Kota Bogor antara lain:

e Pengurasan secara berkala (bak settler 2
tahun sekali, bak baffled reactor 3 tahun
sekali) untuk meningkatkan kinerja proses
anaerobik oleh mikroorganisme di dalam
kompartemen ABR.

e OQutlet air limbah dari rumah tangga perlu
ditambah dengan grease trap (penjebak
lemak) supaya minyak dan lemak yang
masuk ke IPAL menjadi minimal.

e Penyedotan lumpur tinja dalam biodigester
setiap 2 tahun sekali sehingga tinja tidak
mengendap didalam bak outlet.

e Pipa pembuangan efluen ditambah dengan
penyaring sederhana supaya menghasilkan
TSS yang rendah.

¢ Meningkatkan durasi pemeliharaan jaringan
perpipaan dan bak kontrol seperti
membersihkan kotoran atau penyumbatan.

4. KESIMPULAN

Beberapa parameter efluen dari IPAL
komunal yang telah beroperasi di Kota Bogor
teridentifikasi melebihi baku mutu Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI
No.P.68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air
Limbah Domestik. Sebagai upaya meningkatkan
kualitas efluen maka diperlukan optimalisasi
pengelolaan fasilitas IPAL komunal.
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